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ABSTRAK	

Provinsi Bali merupakan salah satu wilayah dengan sektor pertanian yang cukup besar 
berperan0dalam penyediaan0bahan pangan dan0perolehan devisa melalui ekspor hasil0pertanian. 
Salah satu yang termasuk subsektor pertanian adalah perkebunan, jenis perkebunan yang termasuk 
perkebunan rakyat adalah kopi, terdapat dua jenis kopi yang paling banyak di Bali yaitu robusta dan 
arabika namun saat ini permintaan akan kopi robusta lebih besar khususnya di Kecamatan Pupuan, 
Kabupaten Tabanan. Memaksimalkan faktor- faktor produksi yang ada diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan juga meningkatkan taraf hidup petani kopi robusta 
di kecamatan Pupuan. Penelitian ini bertujuan untuk0menganalisis0faktor-faktor0yang 
mempengaruhi pendapatan petani kopi robusta. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pupuan, 
populasi penelitian ini adalah petani kopi robusta dari empat desa memiliki jumlah petani terbanyak 
dengan sampel menggunakan rumus slovin berjumlah 97 orang. Metode penentuan sampel 
menggunakan proporsionate stratified0random sampling.0Teknik0analisis0data 
yang0digunakan0adalah0regresi0linier berganda. Berdasarkan0hasil analisis0menunjukan bahwa 
produktivitas, harga dan luas lahan secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani kopi di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan.                                                                                                         

Kata Kunci : perkebunan, kopi robusta, pendapatan petani 

ABSTRACT 
Bali Province is one of the areas with a large agricultural sector plays a role in the provision of 
food and the acquisition of foreign exchange through agricultural exports. One that belongs to 
the agricultural sub-sector is the plantation, the type of plantation that belongs to the people's 
plantation is coffee, there are two types of the most copies in Bali that is robusta and arabica 
but now the demand for Robusta coffee is greater especially in Kecamatan Pupuan, Tabanan 
regency. Maximizing existing production factors is expected to increase regional economic 
growth and also improve the living standard of robusta coffee farmers in Pupuan sub-district. 
This study0aims0to analyze0the0factors0that0affect farmers income robusta coffee. This 
research was conducted in Pupuan Subdistrict, the population of this research was Robusta 
coffee farmer from four villages had the highest number of farmers with sample using slovin 
formula amounted to 97 people. The method of determining the sample using proporsionate 
stratified random0sampling. Data0analysis technique0used0is0multiple linear0regression. 
Based on the0results of analysis shows that productivity, price and land area simultaneously and 
partially significant effect on coffee farmers' income in Pupuan District Tabanan regency. 
Keywords: farm , robusta coffee, farmer's income 
 

 



 
Analisis Faktor-Faktor ...[Ayu Diah, Md Kembar Sri B dan Ni Nyoman Yuliarmi] 

	

	

	

2669	

PENDAHULUAN		
Indonesia menjadi salah satu negara penghasil pertanian yang baik karena 

letak geografis dan iklim yang dimilikinya. Produksi pertanian merupakan sumber 

penting pendapatan petani dan kesempatan kerja di negara sedang berkembang 

(Ibanez, 2010). Agroekosistem atau faktor bio fisik seperti jenis tanah dan iklim 

(intensitas cahaya, curah hujan, kelembaban, dan suhu) dapat menjadi peluang atau 

masalah dalam pembangunan perkebunan, tergantung dari kemampuan petani atau 

pelaku agribisnis lainnya dalam menggunakan teknologi pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam. Pembangunan tidak mencakup aspek pertumbuhan 

ekonomi saja, akan tetapi mencakup aspek pemerataan pendapatan masyarakat dan 

lingkungan. Oleh karena itu harus menjadi landasan pada setiap kebijakan bahwa 

upaya pembangunan sumber daya diperlukan sebagai integral dari perencanaan 

pembangunan nasional (Wibowo, 2004). Sektor pariwisata di Bali tidak dapat 

dipisahkan dengan sektor pertanian, dalam dasa warsa terakhir sektor pariwisata 

juga sudah mulai dipadukan dengan sektor pertanian yang dikenal dengan 

agritourism (Sukartini dan Solihin, 2013). 

	 Provinsi Bali adalah salah satu wilayah dengan sektor pertanian yang cukup 

besar berperan0dalam0penyediaan bahan pangan dan perolehan devisa melalui 

ekspor0hasil0pertanian tetapi sistem0pertanian di Bali masih0memerlukan0upaya 

perbaikan dan0revitalisasi supaya terjadi0percepatan 

atau0akselerasi0peningkatan0pada produktivitas0dan daya0saing0pelaku 

usaha0pertanian. Sebagian besar, petani tanaman pohon di Indonesia mendapatkan 

lebih banyak manfaat dari kebijakan perdagangan dan perpajakan yang mendukung 

daripada kebijakan pembangunan yang dirancang khusus (Neilshon, 2007). 
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Provinsi Bali saat ini dapat dikatakan mengalami perubahan dari sektor primer ke 

sektor tersier (Dewi dkk., 2017). Meningkatnya0pertumbuhan ekonomi0akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat, melalui0peningkatan0pendapatan maka 

kemampuan masyarakat dalam0memenuhi kebutuhannya0menjadi0lebih0baik 

(Yasa, 2015). 

 Perkembangan pertumbuhan sektor pertaniandi Bali perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena hasil-hasil pertanian mampu 

dijadikan komoditas unggulan dalam persaingan global sehingga 

sektor0pertanian0memiliki kontribusi0langsung0dalam0pembentukan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), penyediaan0lapangan0kerja dan0peningkatan 

pendapatan bagi0masyarakat. Kondisi ini berbanding terbalik dengan banyaknya 

permasalahan dalam sektor pertanian saat ini (Kharisma, 2017), seperti 

profitabilitas yang sedikit sehingga menimbulkan disinsentif yang 

menyebabkan0sektor0pertanian selalu0tertinggal dari sektor0non pertanian 

(Mottaleb0dan Samarendu, 2014). Persepsi yang buruk terhadap sektor pertanian, 

menjadi salah satu penyebab terjadinya penurunan tenaga kerja pada sektor 

pertanian sehingga sulit terciptanya pertanian yang berkelanjutan. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut apabila pertanian berkelanjutan diabaikan, tentu akan 

berdampak pada kelangsungan pertanian (Jeon, 2013)  

Berikut Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali atas dasar 

harga konstan menurut sektor usaha tahun 2013-2017 disajikan dalam Tabel 1 
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Tabel 1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Bali Atas Dasar 
Harga Konstan Menurut SektorUsahaTahun 2013-2017(%) 

Sektor Usaha 
PDRB 

2013 2014 2015 2016 2017 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 5.73 5.09 5.01 4.93 4.92 
Industri Pengolahan 6.53 6.44 6.38 6.52 6.36 
Informasi dan Komunikasi 5.88 5.44 5.14 5.16 5.15 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.92 1.99 1.98 2.05 2.13 
Jasa Keuangan dan Asuransi 4.12 4.3 4.19 4.11 4.13 
Jasa lainnya 1.5 1.5 1.48 1.49 1.52 
Jasa Pendididkan 4.51 4.82 4.77 4.85 5.11 
Jasa Perusahaan 1.02 1 0.98 1.02 1.05 
Konstruksi 10.14 9.86 9.02 8.94 8.81 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah 0.21 0.2 0.18 0.18 0.18 
Pengadaan Listrik dan Gas 0.15 0.13 0.15 0.18 0.21 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 20.32 21.53 23.1 22.89 22.8 
Perdagangan Besar dan Eceran  8.21 8.31 8.27 8.31 8.3 
Pertambangan dan Penggalian 1.31 1.31 1.25 1.1 1.07 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 15.7 15.22 14.82 14.65 14.7 
Transportasi dan Pergudangan 7.94 8.42 9.08 9.48 9.48 
Real Estat 4.52 4.44 4.36 4.18 4.03 
Produk Domestik Regional Bruto 100 100 100 100 100 

Sumber:BPS Provinsi Bali,2017 

Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa0sektor pertanian0memiliki 

kontribusi0yang0besar0setelah sektor0perdagangan, hotel, dan0restoran0terhadap 

pembentukan0PDRB0Provinsi Bali. Peranan0sektor0pertanian di Provinsi Bali 

masih sangat0penting, hal0ini0dapat dilihat dari0kontribusinya0terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) yang0cukup0besar yaitu dari tahun02013 

sampai 2014 kontribusi sektor pertanian dalam pembentukan PDRB Provinsi Bali 

meningkat yaitu pada tahun 2013 sebesar 15,7 persen dan tahun 2014 sebesar 15,22 

persen namun pada tahun 2015 sampai 2017 mengalami penurunan yaitu pada 

tahun 2015 sebesar 14.65 persen, tahun 2016 sebesar 14,82 persen dan tahun 2017 

sebesar 14,7 persen. Pemerintah mempunyai harapan agar Indonesia 
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mampu0memenuhi0kebutuhan pangannya sendiri tanpa harus0bergantung kepada 

produk impor0dari0negara0lain (Ningsih dan Kurniawan, 2016). 

Perkebunan0merupakan0salah satu subsektor dari sektor0pertanian. Tanaman 

perkebunan yang banyak dihasilkan di Indonesia adalah kopi, karet, teh, tebu, 

kakao, kelapa, tembakau dan lain – lain (Istianah dkk, 2015). Salah satu jenis 

perkebunan yang termasuk perkebunan rakyat adalah perkebunan kopi. Kopi 

merupakan salah satu komoditi non migas yang belakangan ini memiliki pasaran 

yang cukup menjanjikan di pasaran dunia. Kopi merupakan sumber pendapatan 

utama bagi jutaan petani kecil di seluruh dunia dan merupakan sumber pendapatan 

ekspor yang signifikan ke banyak negara berkembang (Andrew, 2012). Sumber 

pendapatan devisa negara sebagian besar berasal dari komoditas kopi, meskipun 

demikian komoditas kopi seringkali mengalami fluktuasi harga, hal ini disebabkan 

karena ketidakseimbangan antara permintaan dan persediaan komoditas kopi di 

pasar dunia (Rahardjo, 2012).  

Jenis kopi yang biasanya ditanam di daerah Bali yaitu kopi robusta dan 

arabika, tanaman kopi juga merupakan salah satu komoditas perdagangan strategis 

dan0juga0memegang0peranan0penting0bagi0perekonomian0daerah0atau0nasiona

l, khususnya0sebagai0penyedia lapangan kerja dan sumber0pendapatan. Seperti 

pada Tabel 2 yang memproyesikan jumlah produksi tanaman perkebunan kopi di 

masing-masing Kabupaten Provinsi Bali tahun 2014-2017. 
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Tabel 2 Jumlah Produksi Tanaman Perkebunan Kopi di Masing-masing 
Kabupaten Provinsi Bali Tahun 2014-2017 (Ton) 

N
o 

Kabupaten/
Kota 

2015 2016 2017 
Kopi 
Robusta 

Kopi 
Arabika 

Kopi 
Robusta 

Kopi 
Arabika 

Kopi 
Robusta 

Kopi 
Arabika 

1 Jembrana 289,17 0 247,29 0 284 0 
2 Tabanan 6.109,42 14,16 6.101,49 18,38 2.975,43 18,38 
3 Badung 218,14 666,58 199,55 632,56 153 632,56 
4 Gianyar 92,62 53,05 92,27 51,14 129 37,28 
5 Bangli 101,65 2.456,37 105,76 2.346,30 129 2.115,47 
6 Klungkung 24,65 0 23,70 0 20 0 
7 Karangasem 244,92 166,89 216,78 177,68 167 177,68 
8 Buleleng 6.040,44 859,20 6.023,86 884,95 3.455 823,99 
9 Denpasar 0 0  0 0 0 

Provinsi Bali 13.121,00 4.216,24 13.050,69 4.111,01 7.312,43 3.805,35 
Sumber:Dinas Perkebunan Provinsi Bali,2017 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah produksi tanaman 

perkebunan kopi di masing-masing Kabupaten di Provinsi Bali pada komoditas 

kopi robusta dari0tahun 2015 hingga0tahun 2016 mengalami0kenaikan, namun 

pada tahun 20170mengalami penurunan yang cukup besar yaitu0sekitar 50 persen 

dari total jumlah produksi yang ada di Provinsi Bali. Selanjutnya tidak jauh berbeda 

dengan kopi robusta, kopi arabika juga mengalami kenaikan yang signifikan dari 

tahun 2015 hingga 2016 namun pada tahun 2017 mengalami penurunan yang cukup 

besar dari jumlah total produksi kopi di Provinsi Bali.  

Beberapa faktor eksternal dan internal yang menyebabkan penurunan 

jumlah produksi kopi pada tahun 2017 yang terjadi di masing-masing kabupaten 

Provinsi Bali yaitu seperti faktor eksternal yang tidak bisa dipengaruhi oleh 

manusia yaitu iklim, walaupun dengan kemajuan teknologi saat ini pengaruh 

negatif dari cuaca buruk terhadap produksi pertanian bisa diminimalisir. Dalam 

penelitian empiris, faktor iklim biasanya dilihat dalam bentuk banyaknya curah 

hujan (millimeter). Curah hujan mempengaruhi pola produksi, pola panen, dan 
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proses pertumbuhan tanaman, sedangkan faktor-faktor internal, dalam arti bisa 

dipengaruhi oleh manusia, di antaranya yang penting adalah produktivitas, luas 

lahan, bibit, berbagai macam pupuk, harga, ketersediaan dan kualitas infrastruktur, 

termasuk irigasi, jumlah dan kualitas tenaga kerja (SDM). Kurangnya kemajuan 

pendidikan di Indonesia menyebabkan lapangan pekerjaan bertambah yang 

mengarah ke sektor informal seperti pertanian (Coxhead dan Rashesh, 2016). 

Di Provinsi Bali, terdapat kopi jenis arabika dari Kintamani yang sudah 

terkenal di dalam maupun luar negeri, saat ini Bali terus mendalami keunggulan 

kopi robusta yang banyak terdapat di Kabupaten Tabanan, selain sebagai lumbung 

beras Bali, Tabanan juga mempunyai produksi kopi robusta yang paling besar di 

Provinsi Bali. Pada0tahun 2017 jumlah0produksi kopi robusta di Kabupaten 

Tabanan mengalami penurunan yang besar yang juga menyebabkan pendapatan 

petani kopi robusta ikut menurun seperti pada Tabel 3 yang memperlihatkan jumlah 

produksi kopi robusta di masing-masing Kecamatan di Kabupaten Tabanan pada 

tahun 2017. 
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Tabel 3 Jumlah Produksi Kopi Robusta di Masing-Masing Kecamatan di 
Kabupaten Tabanan Tahun 2017 (Ton) 

No Wilayah Tabanan Kopi Robusta 
1 Kecamatan Selemadeg 64,08 
2 Kecamatan Selemadeg Timur 2,86 
3 Kecamatan Selemadeg Barat 499,66 
4 Kecamatan Kerambitan 10,47 
5 Kecamatan Tabanan 0 
6 Kecamatan Kediri 1,00 
7 Kecamatan Marga 15,84 
8 Kecamatan Baturiti 0,33 
9 Kecamatan Penebel 22,16 

10 Kecamatan Pupuan  2358,03 
Kabupaten Tabanan 2975,43 

Sumber:BPS Kabupaten Tabanan, 2017 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah produksi kopi robusta di 

Kabupaten Tabanan yang paling banyak terdapat pada Kecamatan Pupuan dengan 

jumlah produksi sebesar 2.975,43 ton. Kopi robusta banyak dikembangkan di 

Kecamatan Pupuan karena diyakini memiliki cita rasa yang khas dan beda sehingga 

memiliki penikmatnya tersendiri. Ekspor kopi merupakan sumber menjanjikan 

devisa bagi Indonesia untuk itu, Indonesia harus memulai pada perluasan promosi 

yang gencar (Robert, 2006). Meningkatkan kualitas kopi di Indonesia untuk ekspor 

telah menjadi priotitas pemerintah (Christopher, 2006). Saat ini permintaan lokal 

maupun ekspor meningkat ke berbagai Negara antara lain ke Itali, Korea Selatan, 

Taiwan dan Belgia. Pada Tabel 4 yang memperlihatkan jumlah ekspor kopi robusta 

Kecamatan Pupuan. 
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Tabel 4 Jumlah Ekspor Kopi Robusta Kecamatan Pupuan Tahun 2015-2016 

No Nama Perusahaan Kopi Robusta (Ton) Negara 
1 PT. Fortunium 72 Korea Selatan 
2 PT. Shadilly 18 Italia 
3 Mr.Lee 72 Taiwan 
4 Mr.Mark 108 Belgia 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan 2017 

Pemerintah Kabupaten Tabanan juga membantu penyediaan sarana 

pengolahan kopi selain pelatihan petani, bimbingan melalui petugas lapang dan 

penyediaan benih. Pengelolaan tanaman kopi dilakukan dalam kelompok-

kelompok petani yang dikenal dengan nama Subak Abian, Saat ini tercatat ada 30 

Subak Abian yang tersebar di seluruh Kecamatan Pupuan yang memiliki 14 desa. 

Berikut adalah jumlah produksi kopi robusta dan luas lahan perkebunan kopi 

robusta di masing-masing desa di Kecamatan Pupuan yang di proyesikan dalam 

Tabel 5. 
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Tabel 5 Jumlah Produksi Kopi Robusta dan Luas Lahan Perkebunan Kopi 
Robusta di Masing-Masing Desa di Kecamatan Pupuan Pada Tahun 
2017 

No Wilayah Pupuan Jumlah Produksi (Ton) Luas Lahan (Ha) 
1 Desa Karyasari 37,00 334,84 
2 Desa Belimbing 35,51 103,99 
3 Desa Sanda 92,66 451,01 
4 Desa Jelijih Punggang 173,60 412,25 
5 Desa Batungsel 82,39 537,82 
6 Desa Padangan 123,57 482,04 
7 Desa Kebon Padangan 308,07 807,12 
8 Desa Pujungan 503,27 1.068,92 
9 Desa Pupuan 153,03 340,54 

10 Desa Bantiran  207,18 655,21 
11 Desa Pajahan 84,09 424,84 
12 Desa Sai 10,21 271,80 
13 Desa Munduk Temu 257,10 1.212,53 
14 Desa Belatungan 291,35 637,32 

Kecamatan Pupuan 2.358,03 7.740,13 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan, 2017 

Berdasarkan0Tabel 5 dapat dilihat bahwa setiap Desa di Kecamatan Pupuan 

Kabupaten Tabanan memiliki jumlah produksi kopi robusta yang besar dan luas 

lahan yang besar. Lahan sebagai0salah0satu input atau faktor0produksi 

merupakan0pabriknya hasil-hasil0pertanian yaitu tempat dimana produksi 

berjalan0dan darimana0hasil produksi itu keluar. Luas penguasaan lahan pertanian 

merupakan0sesuatu yang0sangat penting dalam proses produksi ataupun0usahatani 

dan usaha pertanian (Hosanna, 2009). Hal ini juga berpengaruh terhadap 

pendapatan setiap petani yang ada di Kecamatan Pupuan. Strategi pembangunan 

ekonomi yang efektif sangat bergantung pada peningkatan produktivitas, dan 

pertumbuhan output di sektor pertanian, terutama di kalangan produsen skala kecil 

seperti petani kopi (Joachim et.al, 2000). Harga0dan 



E-JURNALIEKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA, IVOL. 7 NO. 12 Desember 2018 

	

	

	

2678	

produktivitas0merupakan0sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga0bila0harga 

dan0produksi berubah maka pendapatan yang diterima petani juga berubah 

(Soekartawi,01990). Harga lebih tinggi untuk kualitas kopi yang lebih baik adalah 

suatu keharusan. Jika pasar dapat memberikan insentif harga yang cukup untuk 

kualitas kopi yang lebih baik, maka petani akan menghasilkan sebanyak permintaan 

(Susila, 2005) 

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menentukan 

laba atau rugi suatu usaha. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam 

menilai keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang menentukan 

keberlangsungan suatu usaha. Jhingan (2003) menyatakan bahwa pendapatan 

adalah penghasilan berupa uang selama periode tertentu. Pendapatan dapat 

diartikan sebagai semua penghasilan yang menyebabkan bertambahnya 

kemampuan, baik yang digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan, 

pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi keperluan hidup dan untuk 

mencapai kepuasan. Menurut Soekartawi (2002), penerimaan0adalah0hasil0kali 

antara0produksi0yang0diperoleh0dengan0harga0jual. 

Fenomena pendapatan yang terjadi pada petani kopi robusta di Kecamatan 

Pupuan yaitu pada kepemilikan lahan yang wilayahnya berbeda-beda membuat 

produktivitas akan lebih tinggi atau kecil yang dan harga yang ditetapkan oleh 

petani berpengaruh pada pendapatan petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan 

sehingga adanya ketimpangan pendapatan antar petani. Berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi pendapatan petani diantaranya adalah produktivitas, harga, luas 

lahan, cuaca/iklim, teknologi, pupuk, sumber daya manusia, sumber daya alam, dan 
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hama. Variabel yang dominan mempengaruhi pendapatan petani kopi robusta 

adalah produktivitas, harga dan luas lahan. Produktivitas merupakan alat ukur 

berhasil atau tidaknya suatu usaha dalam memproduksi barang atau jasa. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan produktivitas yang berdampak kepada peningkatan 

pendapatan petani, adalah dengan pengelolaan input usahatani seperti tenaga kerja, 

pendidikan, dan keikut sertaan dalam kelompok tani secara optimal dan efektif 

(Damanik, 2007). Harga merupakan sejumlah0uang0yang dibebankan0atas0suatu 

produk atau jasa, atau jumlah0dari nilai0yang ditukar konsumen0atas manfaat-

manfaat karena memiliki atau menggunakan0produk atau0jasa 

untuk0mendapatkan0keuntungan (Lumintang, 2013) dan luas lahan merupakan 

sesuatu yang sangat penting karena ketersediaan0lahan0memiliki peranan0sangat 

penting terhadap dinamika produksi tanaman perkebunan (Maulana, 2003). 

Berdasarkan0uraian latar0belakang masalah sebelumnya, maka0peneliti 

tertarik0meneliti Analisis0Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan0Petani 

Kopi Robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan. Dalam penelitian ini 

peneliti akan meneliti bagaimana pengaruh produktivitas, harga dan luas lahan 

terhadap pendapatan petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten 

Tabanan. 

Adapun kerangka konsep penelitian ini seperti yang dijelaskan dalam 

Gambar 1 sebagai berikut. 
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 Keterangan:  

    Pengaruh secara parsial X1, X2, X3 terhadap Y 

    Pengaruh secara Simultan X1, X2, X3 terhadap Y 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi0penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabananyang 

memiliki 140desa, namun terdapat 4 desa yang memiliki produksi kopi robusta 

yang besar yaitu Desa Pujungan, Munduk Temu, Bantiran dan  Batungsel. Kopi 

Robusta di Kecamatan Pupuan merupakan daerah potensial penghasil kopi robusta 

di banding daerah lain di Provinsi Bali yang memiliki keunggulan cita rasa yang 

khas yang memiliki penikmatnya sendiri. Ruang lingkup penelitian ini 

dilaksanakan dengan memusatkan pembahasan mengenai pendapatan petani kopi 

robusta dengan faktor - faktor yang mempengaruhinya. 

Jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 97 responden dengan 

teknik yang digunakan adalah Proportionate Stratified Random Sampling teknik ini 

Produktivitas 

(X1) 

Harga 

(X2) 

Luas Lahan 

(X3) 

Pendapatan Petani 

(Y) 
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digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen atau 

berstrata secara proporsional (Sugiyono, 2010:64). Dari populasi 3.493 petani kopi 

robusta dan dianggap sudah mampu mewakili keseluruhan responden. 

Populasi0dapat terwakili0secara utuh maka penarikan sampel pada masing-

masing0Desa0ditentukan secara proposional.0Jumlah sampel yang diambil pada 

masing-masing petani pemilik lahan maupun penggarap kopi robusta per Desa di 

Kecamatan Pupuan dirangkum pada Tabel 6. 

Tabel 6 Jumlah Populasi dan Sampel Petani Kopi robusta di  Kecamatan 
Pupuan 

 

No Wilayah Pupuan Jumlah Sampel 
Luas Lahan 

<0,5 Ha 0,5 - 1 Ha > 1 Ha 
1 Desa Pujungan 1.181/3.493x97=32 7 11 14 
2 Desa Munduk Temu 970/3.493x97=26 5 9 12 
3 Desa Bantiran 704/3.493x97=21 4 7 10 
4 Desa Batungsel 638/3.493x97=18 4 6 8 

Jumlah 97 20 33 44 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan 2017 

 
 

Tabel 6 menunjukan penentuan jumlah sampel pada petani kopi robusta di 

Kecamatan Pupuan. Sampel yang terbagi dalam tiga jenis petani berdasarkan 

kepemilikan lahan yang diukur dengan pembagian persentase pada masing-masing 

luas lahan yaitu: < 0,5Ha (20 persen), 0,5 – 1 Ha (35 persen) dan > 1 Ha (45 persen). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Produktivitas  

Produktivitas dalam penelitian ini diukur dari perbandingan hasil produksi 

dengan biaya produksi dalam satu hektar luas lahan kopi robusta selama satu tahun. 
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Produktivitas terbanyak berkisar 400 – 500 kg/ha/th yaitu sebanyak 63 atau 64,95 

persen responden, sedangkan produktivitas yang paling kecil jumlahnya berkisar 

601 – 700 yaitu sebangak 13 atau 13,40 persen responden disajikan pada0Tabel 7. 

Tabel 7 Distribusi Responden Berdasarkan Produktivitas Petani Kopi 
Robusta Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan 

 
Produktivitas Jumlah Responden Persentase 

    400 – 500 63 64,95 
 501 – 600 21 21,65 
 601 – 700 13 13,40 

Total 97 100 
Sumber: Data Primer (data diolah), 2018 

Harga 

 Harga dalam penelitian ini diukur dari kopi robusta yang dijual kepada 

konsumen dalam negri maupun di ekspor ke luar negeri dalam rupiah. Harga 

terbanyak berkisar antara Rp 25.000 – 30.000 sebanyak 67 atau 69,07 persen 

responden, sedangkan  harga dengan jumlah lebih sedikit yaitu 31.000 – 35.000  

sebanyak 30 atau 30,93 persen disajikan  pada0Tabel 8. 

 
Tabel 8 Distribusi Responden Berdasarkan Harga Kopi Robusta di 

Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan  

Harga Jumlah Responden Persentase 

25.000 – 30.000 67 69.07 
31.000 – 35.000 30 30.93 
Total 97 100 

Sumber: Data Primer (data diolah), 2018 

Luas Lahan 

Luas Lahan adalah faktor produksi terpenting dalam perkebunan karena 

tanah merupakan tempat dimana usaha tani dapat dilakukan dan tempat hasil 
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produksi dikeluarkan karena tanah tempat tumbuh tanaman dalam penelitian ini 

luas lahan di hitung dengan satuan hektar setiap tahun yang dimiliki petani kopi 

robusta. Luas lahan terbanyak yang dimiliki responden >1 hektar yaitu  44 atau 

45,36 persen responden sedangkan luas lahan yang paling kecil jumlahnya dimiliki 

responden <0,5 hektar yaitu 20 atau 20,62 persen responden, yang disajikan 

pada0Tabel 9. 

Tabel 9 Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan Kopi Robusta di 
Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan  

Luas Lahan Jumlah Responden Persentase 

< 0,5 20 20,62 
0,5 – 1 33 34,02 
>1 44 45,36 
Total 97 100 

Sumber: Data Primer (data diolah), 2018 

Pendapatan 

Pendapatan dalam penelitian ini adalah total pendapatan tiap tahun yang 

diterima oleh petani dari hasil penjualan kopi robusta. Pendapatan terbanyak adalah 

Rp 25.000.000 – 30.000.000 adalah 93 atau 95,88 responden dan paling rendah 

31.000.000 – 35.000.000 dengan jumlah 4 atau 4,12 persen responden, yang 

disajikan pada Tabel 10. 
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Tabel 10 Distribusi Responden Petani Kopi Robusta di Kecamatan Pupuan 
Kabupaten Berdasarkan Pendapatan Per Bulan Tahun 2018 

 

Pendapatan Jumlah 
Responden Persentase 

25.000.000 – 30.000.000 93 95.88 
31.000.000 – 35.000.000 4 4.12 

Total  97 100 
Sumber: Data Primer (data diolah), 2018 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis0Regresi Linear0Berganda 

Analisis0Regresi Linier Berganda merupakan analisis yang 

digunakan0untuk mengetahui0besarnya0pengaruh0variabel bebas yaitu 

Produktivitas (X1), Harga (X2) dan Luas Lahan (X3)0terhadap Pendapatan (Y) 

Petani Kopi Robusta Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan. Tabel 4.8 

menunjukkan hasil regresi yang0dilakukan dengan0bantuan Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 20. Hasil tersebut kemudian menjadi dasar untuk 

menguraikan variabel0bebas terhadap variabel0terikat0dalam penelitian 

ini0dapat0dijelaskan sebagai berikut. 
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Tabel 11 Hasil Uji Pengaruh Produktivitas, Harga dan Luas Lahan Terhadap 
Pendapatan Petani Kopi Robusta di Kecamatan Pupuan 
Kabupaten Tabanan 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7739.1 2456.98   3.15 0 

Produktivitas 13.123 1.554 0.505 8.45 0 
Harga 398.077 90.035 0.282 4.42 0 
LuasLahan 639.536 161 0.25 3.97 0 

a. Dependent Variable: Pendapatan       
Sumber: Data diolah,2018 

Berdasarkan0hasil0tersebut maka0dapat0dibuat persamaan0model regresi 

sebagai0berikut: 

&  = 7739.101 + 13.123 X1 + 398.077 X2 + 639.536 X3 

Se  = 2456.976 1.554  90.035  161.000 

t  = 3.150 8.445  4.421  3.972 

Sig   = 0.002 0.000             0.000  0.000 

R2  = 0.810 

F  = 132,018 

Uji Asumsi Klasik 

Uji0asumsi0klasik0dilakukan0bertujuan untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

bias dan konsisten. Berdasarkan uji asumsi klasik tersebut dapat disimpulkan layak 

atau tidaknya model yang digunakan sehingga model regresi tersebut akan mampu 
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memberikan hasil yang akurat. Model regresi yang dilakukan uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini, yaitu: 

&  = 7739.101 + 13.123 X1 + 398.077 X2 + 639.536 X3 

Secara umum terdapat empat uji asumsi klasik, namun dalam0penelitian0ini 

uji0asumsi klasik yang digunakan hanya tiga, yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas0dan uji heteroskedastisitas. Uji0autokorelasi tidak0digunakan 

dalam penelitian ini karena0data penelitan yang0digunakan menurut jenisnya 

adalah0data cross sectional sehingga kemungkinan terjadi autokorelasi dapat 

diabaikann. Uji asumsi klasik tersebut dapat dipaparkan sebagai0berikut :  

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan0untuk0menguji0apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel0independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal. Suatu model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi 

residual yang0normal atau0mendekati0normal. Uji0normalitas0dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik non_parametrik Kolmogorov-Smirnov yang 

dapat0dilihat0pada0Tabel 12. 
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Tabel 12 Hasil Uji Normalitas dengan Metode One-Sample Kolmogorov-

Sminov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
    Unstandardized Residual 
N 97 
Normal Parametersa Mean 0 

Std. Deviation 0.16163976 
Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.05 
Positive 0.048 
Negative -0.05 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.05 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 c,d 

a. Test0distribution0is0Normal. 
b. Calculated0from0data. 
Sumber: Data diolah, 2018 

 Berdasarkan0Tabel 12 besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0.050 

dengan tingkat signifikansi pada Asymp.Sig. (2-tailed) yaitu sebesar00.200. Nilai 

tersebut0lebih0besar0dari α = 5 persen (0.05),0hal0ini menyatakan bahwa data 

sudah terdistribusi0normal atau lulus uji0normalitas dan model yang dibuat adalah 

layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Multikolinieritas 

Tujuan0digunakannya0uji ini adalah untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan0adanya korelasi0antar0variabel0independen. Jika0terdapat atau 

terjadi0korelasi, maka pada model regresi tersebut terdapat problem 

multikolinieritas. Model0regresi yang baik0seharusnya tidak terjadi0korelasi 

antara variabel independen. Uji0multikolinieritas didalam regresi dapat0dilihat 

dari0nilai tolerance dan nilai Variance Inflating Factor (VIF). Model0regresi 

dikatakan bebas0multikolinieritas apabila model tersebut mempunyai nilai0VIF 
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kurang0dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 10 persen. Hasil uji multikolinieritas 

terhadap model regresi yang digunakan0dapat0dilihat0pada0Tabel 13.   

Tabel0130Hasil0Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Produktivitas 0.572 1.75 
Harga 0.505 1.993 
Luas Lahan 0.515 1.942 

Sumber: Data diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa semua variabel dalam model 

yang digunakan memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 10 persen (0.10)0dan 

seluruh nilai0VIF pada model0regresi tersebut memiliki nilai dibawah010, hal 

tersebut menunjukkan0bahwa pada model0regresi yang dibuat tidak0terdapat atau 

terjadi gejala multikolinieritas0sehingga model tersebut kmudian dapat digunakan 

untuk memprediksi dan analisis lebih lanjut. 

Uji0Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas0bertujuan0untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat0ketidaksamaan varians dari0residual dari satu 

pengamatan0ke0pengamatan lain. Model regresi yang0baik adalah0model regresi 

yang0bebas heteroskedastisitas, atau0dengan kata lain model0regresi yang0baik 

adalah yang Homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser dengan meregresi variabel bebas terhadap nilai absolut 

residual. Hasil uji heteroskedastisitas0dapat dilihat0pada0Tabel 14. 
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Tabel014 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Sig. 
1 (Constant) 0.879 

Produktivitas 0.052 
Harga 0.687 
Luas Lahan 0.51 

Sumber: Data diolah, 2018 

Tabel 14 menunjukkan bahwa tingkat signifikan dari variabel bebas pada 

model yang digunakan tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut residual 

karena tingkat signifikansi seluruh variabel bebas bernilai diatas 5 persen (0.05). 

jadi0dapat disimpulkan0model0regresi yang0digunakan0tidak0terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Pembahasan Hasil Hipotesis 

Pengaruh Produktivitas, Harga dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani 
Kopi Robusta Secara Simultan di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan 

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa produktivitas, harga dan 

luas lahan berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan petani kopi robusta di 

Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan Tahun 2018. Berdasarkan tingkat 

signifikansi dari Fhitung sebesar 0.000 yang lebih kecil dari α = 5 persen (0.05). 

Berarti bahwa tinggi rendahnya pendapatan petani kopi robusta di Kecamatan 

Pupuan Kabupaten Tabanan dipengaruhi oleh  produktivitas, harga dan luas lahan. 

Hasil penelitian0ini sejalan yang0dilakukan oleh Phahlevi (2012)0bahwa 
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produktivitas, harga dan luas lahan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap pendapatan0petani0padi0sawah di kota0Padang0Panjang.  

Pengaruh Produktivitas, Harga dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani 
Kopi Robusta Secara Parsial di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan  

Pengaruh produktivitas terhadap pendapatan petami kopi robusta 

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa pengaruh produktivitas (X1) terhadap 

pendapatan petani kopi robusta. Tingkat signifikansi dari thitung sebesar 0.000 lebih 

kecil dari  α = 5 persen. Berarti0bahwa produktivitas0berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan petani kopi robusta. Nilai koefisien regresi produktivitas (X1) 

sebesar 13.123 menunjukan adanya pengaruh positif produktivitas pendapatan 

petani kopi robusta. Hasil ini menerima hipotesis H1 yang menyatakan bahwa 

produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan petani kopi 

robusta yang berarti jika produktivitas  ditingakatkan maka pendapatan petani kopi 

robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan juga0meningkat.  

Hasil0penelitian ini0sejalan dengan0penelitian Maulana (2003) dalam 

penelitiannya mengenai “Peranan Luas Lahan, Intensitas Pertanaman dan 

Produktivitas Sebagai Sumber Pertumbuhan  Padi Sawah di Indonesia 1980 – 2001” 

yang menyebutkan bahwa produktivitas0pertanian0merupakan sumber bagi 

pertumbuhan0di sektor0pertanian, adapun0peningkatan produktivitas 

pertanian0dapat dicapai0dengan0peningkatan teknologi pertanian. Dengan 

peningkatan0teknologi pertanian memungkinkan tercapainya peningkatan produksi 

dari faktor produksi yang0tetap maka petani dapat meningkatkan pendapatannya.  
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Pengaruh harga terhadap pendapatan petani kopi robusta 

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa harga (X2) terhadap 

pendapatan (Y) menunjukan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari α = 5 persen 

(0.05). Berarti bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani 

kopi robusta. Nilai koefisien regresi harga (X2) sebesar 398.077 menunjukan 

adanya pengaruh positif harga terhadap pendapatan petani kopi robusta. Hasil ini 

menerima hipotesis H2 yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendaptan petani kopi robusta, yang berarti jika harga 

ditingakatkan maka pendapatan petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan 

Kabupaten Tabanan0juga meningkat.  

Hasil0penelitian ini0sejalan0dengan0penelitian Phahlevi (2012) dalam 

penelitiannya mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani 

Padi Sawah di Kota Padang Panjang” yang menyebutkan0bahwa harga merupakan 

salah satu variabel  yang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pendapatan 

petani karena harga merupakan gejala ekonomi yang sangat penting dan sangat 

mempengaruhi masyarakat dalam menentukan jumlah barang dan jasa, harga dapat 

merangsang0produsen atau petani dalam meningkatkan hasil pertaniannya  sebab 

dengan0bersaing dan tingginya0harga maka pendapatan yang diterima petani0akan 

meningkat pula. 

Pengaruh Luas Lahan terhadap pendapatan petani kopi robusta 

Berdasarkan output SPSS diperoleh hasil bahwa pengaruh hasil penjualan 

(X3) terhadap pendapatan (Y) menunjukan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil 

dari α = 5 persen (0.05). Berarti bahwa0luas lahan berpengaruh0signifikan terhadap 
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pendapatan0petani kopi robusta. Nilai koefisien regresi luas lahan (X3) sebesar 

639.536 menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan luas lahan terhadap 

pendapatan petani kopi robusta. Hasil ini menerima hipotesis H3 yang menyatakan 

bahwa luas lahan berpengaruh positif terhadap pendapatan petani kopi robusta, 

yang berarti jika luas lahan ditingkatkan dan di garap dengan baik oleh petani maka 

pendapatan petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan0juga 

meningkat. 

Hasil0penelitian ini sejalan0dengan0penelitian Phahlevi (2012) yang 

berjudul “Faktor-Faktor0yang Mempengaruhi0Pendapatan0Petani Padi Sawah di 

Kota Padang Panjang” yang menyebutkan di negara agraris seperti Indonesia, tanah 

merupakan faktor produksi yang paling penting dibandingkan dengan faktor 

produksi yang lain karena balas jasa yang diterima oleh tanah lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang lain. Dalam bidang pertanian, penguasaan tanah bagi 

masyarakat merupakan unsur yang paling penting untuk meningkatkan 

kesejahteraannya. Luas penguasaan lahan bagi rumah tangga petani akan 

berpengaruh pada produksi usaha tani yang akhirnya akan menentukan tingkat 

ekspor dengan demikian maka pendapatan petani pun juga ikut meningkat.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pemaparan hasil sebelumnya disusun simpulan, yaitu Secara 

simultan, produktivitas, harga dan luas lahan0berpengaruh signifikan0terhadap 

pendapatan0petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan yang 

dapat dilihat melalui tingkat signifikansi Fhitung yaitu 0.000 yang lebih kecil dari 
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0.05. Semua variabel dalam penelitian ini mempengaruhi pendapatan yang diterima 

oleh petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan. Produktivitas 

secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan0petani kopi robusta di0Kecamatan Pupuan Kabupaten0Tabanan, hasil 

tersebut dapat dilihat berdasarkan tingkat signifikansi thitung yaitu 0.000 yang lebih 

kecil dari 0.05. Harga secara parsial0berpengaruh positif dan0signifikan terhadap 

pendapatan (Y) petani kopi robusta di Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan, 

hasil tersebut dapat dilihat berdasarkan tingkat signifikansi thitung yaitu 0.000  yang 

lebih kecil dari 0.05. Luas lahan secara parsial berpengaru0positif dan0signifikan 

terhadap pendapatan0petani kopi robusta di0Kecamatan Pupuan Kabupaten 

Tabanan hasil tersebut dapat dilihat berdasarkan tingkat signifikansi thitung 

yaitu00.000 yang0lebih kecil0dari 0.05.  

Saran 

 Petani kopi sebaiknya efisiensi menggunakan faktor produksi seperti dalam 

menggunakan pupuk agar dapat memaksimalkan hasil produktivitas dari kopi 

robusta. Produktivitas yang tinggi dapat memberi keuntungan terhadap pendapatan 

bagi para petani kopi. Petani kopi menetapkan harga pokok produk sehingga terjadi 

rangsangan harga di pasaran sesuai dengan kenaikan harga faktor produksi yang 

digunakan dan setiap panen pendapatan petani kopi robusta dapat meningkat. Petani 

agar mempertahankan lahan kopi robusta yang ada, agar tidak di alihkan untuk 

penggunaan yang lain seperti untuk bangunan maupun untuk perkebunan tanaman 

yang lain selain kopi robusta, dengan mempertahankan luas lahan maka pendapatan 

petani kopi robusta bisa meningkat. 
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